Rancang Bangun Sistem Informasi Neraca Keuangan dan

Rancangan Anggaran Belanja Menggunakan Kerangka




















Rancang Bangun Sistem Informasi Neraca Keuangan dan 
Rancangan Anggaran Belanja Menggunakan Kerangka 
Kerja Laravel 
Oleh:  
RM Ivan Indrakusuma 05111740000060 




CV Bangun Karya Sejahtera Dosen Pembimbing  








20 NOVEMBER, 2020 
v 
[Halaman ini sengaja dikosongkan] 
  
vi 
Rancang Bangun Sistem Informasi Neraca Keuangan dan 




Nama Mahasiswa : RM Ivan Indrakusuma 
NRP : 05111740000060 
Nama Mahasiswa : Argo Galih Pribadi 
NRP : 05111740000150 
Departemen : Informatika FTEIC-ITS 
Pembimbing Jurusan : Yudhi Purwananto, S.Kom., M.Kom. 




















CV Bangun Karya Sejahtera adalah perusahaan yang aktif        
bergerak di bidang properti dan memiliki banyak arus dana baik itu           
keluar maupun masuk. Saat ini, semua arus dana tersebut tercatat          
secara manual. CV Bangun Karya Sejahtera sendiri juga belum         
memiliki website Company Profile yang bisa diakses oleh orang         
awam secara bebas. 
 
Maka dari itu, kami akan membuat sistem informasi yang         
akan membantu perusahaan dalam pemantauan dan pengelolaan       
arus keuangan perusahaan. Sistem ini akan menggunakan       
framework Laravel untuk mempermudah maintenance kedepannya.      
Kami juga akan membuat Company Profile berbasis web sebagai         
sarana pengenalan perusahaan. Sistem ini dibangun menggunakan       
framework Laravel, MySQL sebagai database, dan menggunakan       
bahasa pemrograman PHP serta Javascript. Serta tools pendukung        
Visual Studio Code. 
 
Adanya sistem informasi dan website ini diharapkan dapat        
menjadi solusi dari permasalahan manajemen keuangan dan       
pengenalan perusahaan di CV Bangun Karya Sejahtera. 
 





Puji syukur kami haturkan kepada Allah SWT karena berkat         
rahmat-Nya kami dapat melaksanakan salah satu kewajiban kami        
sebagai mahasiswa Departemen Informatika, yakni Kerja Praktek       
(KP). 
 
Kami menyadari masih ada kekurangan baik dalam       
pelaksanaan kerja praktek maupun penyusunan buku laporan ini.        
Namun, kami berharap buku laporan ini dapat menambah wawasan         
pembaca dan dapat menjadi sumber referensi. Kami mengharapkan        
kritik dan saran yang membangun untuk kesempurnaan buku        
laporan kerja praktek ini. 
 
Melalui buku ini, kami juga ingin menyampaikan rasa terima         
kasih kepada orang-orang yang telah membantu, baik langsung        
maupun tidak langsung, dalam pelaksanaan kerja praktek hingga        
penyusunan laporan. Orang-orang tersebut antara lain adalah: 
1. Kedua orang tua penulis. 
2. Bapak Yudhi Purwananto, S.Kom., M.Kom. selaku      
dosen pembimbing kerja praktek. 
3. Bapak Ary Mazharuddin Shiddiqi S.Kom., M.Comp.,      
Ph.D, selaku koordinator Kerja Praktek. 
4. Ibu Adhatus Solichah Ahmadiyah, S.Kom, M.Sc., selaku       
mediator dengan CV Bangun Karya Sejahtera. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Teknologi berkembang dari tahun ke tahun semakin pesat        
dan canggih. Para perusahaan besar berlomba-lomba      
mengembangkan teknologi mereka masing-masing dengan sumber      
daya yang ada. CV Bangun Karya Sejahtera pun juga ikut          
mengembangkan teknologi informasi yang akan digunakan dalam       
jalannya perusahaan, salah satunya dengan membuat sistem       
informasi dalam melakukan manajemen keuangan dan juga website        
company profile. 
Sistem Informasi tersebut berfungsi untuk membantu      
karyawan perusahaan dalam melakukan manajemen keuangan,      
dalam hal ini, neraca keuangan dan rencana anggaran belanja         
perusahaan. Selain itu website company profile berfungsi sebagai        
sarana dalam memperkenalkan profil perusahaan beserta      
pencapaian-pencapaian yang ada. 
 
1.2. Tujuan 
Tujuan kerja praktek ini adalah untuk menyelesaikan       
kewajiban kuliah kerja praktek di Institut Teknologi Sepuluh        
Nopember dengan beban dua SKS. Selain itu juga untuk membantu          




Manfaat dari pembuatan sistem informasi dan website       
company profile yang kami buat adalah untuk membantu karyawan         
perusahaan dalam melakukan manajemen keuangan dan juga       






1.4. Rumusan Masalah 
Berikut ini rumusan masalah pada kerja praktek pembuatan        
sistem informasi neraca keuangan dan rencana anggaran belanja        
serta website company profile CV Bangun Karya Sejahtera: 
1. Bagaimana cara yang lebih efisien untuk karyawan CV        
Bangun Karya Sejahtera melakukan manajemen keuangan? 
2. Bagaimana cara supaya orang umum dapat melihat profil        
perusahaan? 
 
1.5. Lokasi dan Waktu Kerja Praktek 
Kerja praktek ini dilaksanakan secara ​WFH (Work From        
Home)​ pada waktu sebagai berikut:  
Waktu : 25 Juni 2020 - 25 Agustus 2020 
Hari Kerja : Setiap Hari 
Jam Kerja : Setiap Waktu 
 
1.6. Metodologi Kerja Praktek 
Tahapan dari pengerjaan kerja praktek dapat dijabarkan       
sebagai berikut: 
 
1.6.1. Perumusan Masalah 
Untuk mengetahui permasalahan apa yang harus      
diselesaikan, diberikan penjelasan mengenai alasan mengapa      
fungsi-fungsi dibutuhkan untuk mempermudah jalannya aplikasi      
yang sudah ada dari perusahaan sendiri. Dijelaskan juga secara         
rinci mengenai bagaimana alur sistem itu akan berjalan. penjelasan         
mengenai hal ini dijelaskan oleh pembimbing lapangan kerja        
praktek. Dari penjelasannya dihasilkan catatan-catatan penting      
mengenai gambaran sistem informasi berbasis web yang akan        
dibuatkan fungsi dan query untuk mempermudah kinerjanya.  
 
1.6.2. Studi Literatur 
Setelah ditentukan ​database​, bahasa pemrograman, dan      
serta ​tools tambahan yang akan digunakan, dilakukan studi literatur         
mengenai cara implementasinya dalam membuat fungsi query.       
2 
Pada tahap ini dilakukan proses pencarian, pembelajaran,       
pengumpulan dan pemahaman informasi serta literatur yang       
berkaitan untuk membantu dalam melakukan implementasi sistem       
informasi ini. Informasi bisa didapat dari internet untuk        
istilah-istilah umum yang digunakan dalam pengimplementasi an       
suatu sistem informasi. 
 
1.6.3. Analisis dan Perancangan 
Tahap ini meliputi penjelasan tentang fungsi query       
berdasarkan studi literatur dan pembelajaran pembuatan fungsi       
query yang sudah ada. Tahap ini mendefinisikan alur dari         
implementasi.  
Langkah-langkah yang dikerjakan juga didefinisikan ditahap ini       
sebagai berikut: 
a. Memahami elemen dan isi dari seluruh tabel yang ada di          
dalam database. 
b. Memahami primary key dan foreign key yang ada pada         
tabel. 
c. Memahami tools pendukung yang digunakan. 
 
1.6.4. Implementasi Sistem 
Implementasi sistem didasarkan karena adanya kebutuhan      
dari full stack developer untuk mempermudah jalannya suatu web         
dengan database yang sudah ter query. Pada tahap ini kami          
membuat beberapa fungsi query yang dibutuhkan oleh developer        
dengan tingkat kesulitan yang berbeda-beda dan permasalahan       
yang memang sudah ada atau permasalahan baru yang muncul pada          
saat pengetesan. Selain itu, kami juga membuat sistem informasi         
dan website company profile yang disesuaikan dengan permintaan        
dan kebutuhan. Pengerjaan dilakukan selama kurang lebih delapan        
minggu.  
 
1.6.5. Pengujian dan Evaluasi 
Pengujian dilakukan dengan menguji sistem informasi dan       
company profile yang telah dibuat. Tahap awal setelah website         
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sistem informasi dan company profile selesai akan di-online kan         
sehingga nantinya akan bisa di cek oleh pembimbing lapangan         
kerja praktek apakah sistem informasi dan website company profile         
yang dibuat sudah sesuai dengan yang dibutuhkan. Dengan ini akan          
dihasilkan hasil evaluasi apakah fungsi sudah sesuai dengan tujuan         
dan kebutuhan atau belum. 
 
1.6.6. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan yang kami dapatkan diantaranya adalah      
perlunya penyesuaian atau pemahaman terhadap masalah yang       
dibutuhkan untuk membuat suatu fungsi dengan tingkat kesulitan        
yang berbeda-beda dan dibutuhkan komunikasi jika ada sesuatu        
yang kurang jelas dengan permasalahan yang diberikan agar pada         
saat pengerjaan tidak terjadi salah dalam pemecahan masalah,        
karena akan berpengaruh terhadap fungsi yang dibuat apalagi        
fungsi yang dibuat merupakan fungsi yang dapat menghapus atau         
merubah data dari database client. 
 
1.7. Sistematika Laporan 
Laporan kerja praktek ini terdiri dari tujuh bab dengan         
rincian sebagai berikut: 
 
1.7.1. Bab I Pendahuluan 
Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang       
permasalahan, tujuan, waktu pelaksanaan, serta sistematika      
pengerjaan kerja praktek dan juga penulisan laporan kerja praktek. 
 
1.7.2. Bab II Profil Perusahaan 
Pada bab ini, dijelaskan secara rinci tentang profil        
perusahaan tempat kami melaksanakan kerja praktek, yakni CV        






1.7.3. Bab III Tinjauan Pustaka 
Pada bab ini, dijelaskan mengenai tinjauan pustaka dan        
literatur yang digunakan dalam penyelesaian kerja praktek di CV         
Bangun Karya Sejahtera. 
 
1.7.4. Bab IV Analisis dan Perancangan Sistem 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai tahapan dalam        
membangun aplikasi Sistem Informasi Neraca Keuangan dan       
Rancangan Anggaran Belanja yaitu analisis dari sistem yang akan         
dibangun. Hal tersebut dijelaskan ke dalam dua bagian, definisi         
umum aplikasi dan analisis kebutuhan fungsional​. 
 
1.7.5. Bab V Implementasi Sistem 
Pada bab ini, berisi penjelasan tahap-tahap yang dilakukan        
dalam proses pengimplementasian fungsi query di dalam website        
dengan framework Laravel serta bahasa pemrograman MySql,       
PHP, Javascript, HTML, dan CSS. 
 
1.7.6. Bab VI Pengujian dan Evaluasi 
Pada bab ini, dijelaskan tentang hasil pengujian dan        
evaluasi dari sistem yang telah dikembangkan selama pelaksanaan        
kerja praktek di CV Bangun Karya Sejahtera. 
 
1.7.7. Bab VII Kesimpulan dan Saran 
Pada bab ini, dipaparkan kesimpulan yang dapat diambil        
dan juga saran selama pengerjaan kerja praktek.  
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BAB II  
PROFIL PERUSAHAAN 
 
2.1. Profil CV Bangun Karya Sejahtera 
CV Bangun Karya Sejahtera didirikan untuk memberikan       
jasa konstruksi sipil. Perusahaan ini utamanya bergerak pada        
pembangunan rumah tinggal, renovasi rumah, dan desain rumah. 
 
2.2. Visi dan Misi CV Bangun Karya Sejahtera 
Visi dan misi dari CV Bangun Karya Sejahtera adalah         
sebagai berikut : 
● Visi​: CV. Bangun Karya Sejahtera bertekad untuk berperan        
aktif dalam usaha menciptakan pemukiman yang berwawasan       
lingkungan. 
● Misi​: Meningkatkan peran serta dalam pembangunan melalui       
sektor jasa konstruksi. Memberikan Pelayanan tepat guna, tepat        
waktu, dan tepat kualitas 
 
2.3. Ruang Lingkup Usaha CV Bangun Karya Sejahtera 
Ruang lingkup usaha dari CV Bangun Karya Sejahtera        
adalah sebagai berikut : 
● Perumahan tunggal dan kopel. 
● Perumahan multi-hunian. 
● Bangunan komersial. 
● Renovasi dan perawatan bangunan. 
● Fasilitas publik. 
● Desain perencanaan 2D dan 3D. 







2.4. Struktur Organisasi CV Bangun Karya Sejahtera 
Struktur organisasi CV Bangun Karya Sejahtera mulai dari        
atas adalah direktur, di bawahnya adalah wakil direktur. Kemudian         
diikuti dengan manajer proyek dan yang paling bawah adalah staf          
proyek. Secara garis besar, struktur organisasi CV Bangun Karya         
Sejahtera dapat dilihat pada gambar di bawah. 












BAB III  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai dasar teori yang         
digunakan selama proses pengerjaan dan pengembangan aplikasi       
Sistem Informasi Neraca Keuangan dan Rancangan Anggaran       
Belanja beserta Company Profile CV Bangun Karya Sejahtera. 
 
3.1. Pemrograman Web  
Aplikasi web adalah aplikasi yang menggunakan teknologi       
browser untuk menjalankan aplikasi dan diakses melalui jaringan        
komputer [2]. Sedangkan pemrograman web adalah pemrograman       
yang digunakan untuk membangun aplikasi web. 
  
3.1.1 HTML 
HTML adalah singkatan dari Hypertext Markup Language.       
HTML memungkinkan seorang user untuk membuat dan menyusun        
bagian paragraf, heading, link atau tautan, dan blockquote untuk         
halaman web dan aplikasi. 
HTML bukanlah bahasa pemrograman, dan itu berarti       
HTML tidak punya kemampuan untuk membuat fungsionalitas       
yang dinamis. Sebagai gantinya, HTML memungkinkan user untuk        




CSS adalah bahasa Cascading Style Sheet dan biasanya        
digunakan untuk mengatur tampilan elemen yang tertulis dalam        
bahasa markup, seperti HTML. CSS berfungsi untuk memisahkan        
konten dari tampilan visualnya di situs. 
CSS dibuat dan dikembangkan oleh W3C (World Wide        
Web Consortium) pada tahun 1996 untuk alasan yang sederhana.         
Dulu HTML tidak dilengkapi dengan tags yang berfungsi untuk         
memformat halaman. Anda hanya perlu menulis markup untuk        
situs. 
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HTML dan CSS memiliki keterikatan yang erat. Karena        
HTML adalah bahasa markup (fondasi situs) dan CSS memperbaiki         
style (untuk semua aspek yang terkait dengan tampilan website),         
maka kedua bahasa pemrograman ini harus berjalan beriringan. Tak         
hanya penting di sisi teknis, CSS juga berpengaruh pada tampilan          
sebuah website. [4]. 
 
3.1.3 Javascript 
JavaScript adalah salah satu bahasa pemrograman yang       
paling banyak digunakan dalam kurun waktu dua puluh tahun ini.          
Bahkan JavaScript juga dikenal sebagai salah satu dari tiga bahasa          
pemrograman utama bagi web developer selain HTML dan CSS. 
Javascript merupakan bahasa pemrograman yang     
menjadikan website Anda lebih hidup dan menarik. Bahasa ini         
berbeda dari HTML (yang mengatur konten) dan CSS (yang         
mengelola layout). Berbeda dari PHP, bahasa pemrograman ini        




PHP adalah bahasa skrip yang dibuat untuk komunikasi sisi         
server. Oleh karena itu, ia dapat menangani berbagai fungsi sisi          
server seperti mengumpulkan data formulir, mengelola file di        
server, memodifikasi database, dan banyak lagi. 
Meskipun PHP dianggap sebagai bahasa skrip dengan       
general-purpose, PHP paling banyak digunakan untuk web       
development. Alasannya adalah karena salah satu fitur PHP yang         
luar biasa – kemampuan untuk disematkan ke file HTML [6]. 
 
3.1.5 MySQL 
MySQL adalah sistem manajemen database relasional open       
source (RDBMS) dengan client-server model. Sedangkan RDBMS       
merupakan software untuk membuat dan mengelola database       
berdasarkan pada model relasional. 
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Ada banyak cluster server yang mensupport MySQL.       
Dengan performa dan kecepatan yang optimal, software ini akan         
membantu baik dalam menyimpan sejumlah data e-Commerce       
berukuran besar maupun ketika melakukan kegiatan bisnis berat        
lainnya. 
Banyak industri yang telah menggunakan MySQL      
bertahun-tahun lamanya, dan itu berarti ada sejumlah resource yang         
dikelola oleh developer berpengalaman. Dengan demikian, user       
akan mendapatkan software MySQL yang terus-menerus      
diperbaharui [7]. 
 
3.1.6 MVC  
Model-View-Controller (MVC) merupakan suatu    
metodologi yang dapat menghubungkan antarmuka pengguna      
dengan model data yang ada secara efektif. Terdapat tiga         
komponen penting yang digunakan di dalam pengembangan       
perangkat lunak. 
Model merepresentasikan struktur dasar logika yang ada di        
dalam aplikasi perangkat lunak. Bagian ini tidak berisi informasi         
apapun tentang antarmuka pengguna. 
View merupakan kumpulan kelas yang merepresentasikan      
elemen-elemen yang terdapat pada antarmuka pengguna. 
Controller merepresentasikan kelas-kelas yang    
menghubungkan ​model ​dan ​view​. ​Controller juga digunakan       




Laravel adalah sebuah ​framework ​PHP yang dirilis di        
bawah lisensi MIT, dibangun dengan konsep MVC       
(Model-View-Controller). Laravel adalah pengembangan website     
berbasis MVP yang ditulis dalam PHP yang dirancang untuk         
meningkatkan kualitas perangkat lunak dengan mengurangi biaya       
pengembangan awal dan biaya pemeliharaan, dan untuk       
meningkatkan pengalaman bekerja dengan aplikasi dengan      
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menyediakan sintaks yang ekspresif, jelas dan menghemat waktu        
[9]. 
Dalam pengerjaan aplikasi Sistem Informasi Neraca      
Keuangan dan Rancangan Anggaran Belanja ini, digunakan       
framework laravel untuk memudahkan pembuatan website. Laravel       
merupakan sebuah framework yang dapat mencukupi kebutuhan       
pengguna. Karena membutuhkan waktu yang singkat dalam       
pengerjaan (​development​), serta mudah dalam melakukan      
maintenance​ sistem. 
 
3.2. Microsoft Visual Studio Code  
Microsoft Visual Studio Code adalah one-stop shop yang        
memungkinkan user fokus pada proses pengembangan. Berikut       
beberapa fitur Visual Studio Code:  
● Cross platform​: tersedia di macOS, Linux dan Windows        
artinya user dapat bekerja pada sistem operasi manapun. 
● Lightweight​: user mengontrol sepenuhnya bahasa, tema,      
debugger, commands dan lain-lainnya sesuai keinginan. 
● Powerful editor​: memfungsikan fitur untuk source code       
editing yang sangat produktif, seperti membuat code       
snippets, IntelliSense, autocorrect, dan formatting. 
● Code Debugging​: salah satu fitur yang ditawarkan Visual        
Studio Code adalah membantu user melakukan debug pada        
kode dengan cara mengawasi kode, variabel, call stack dan         
expression. 
● Source control​: Visual Studio Code memiliki integrated       
source control termasuk Git support in-the-box dan       
penyedia source code control lainnya di pasaran. 
● Integrated terminal​: user tidak perlu lagi membuka       
multiple windows dan alt-tabs. User dapat melakukan       
command-line task sekejap dan membuat banyak terminal       





BAB IV  
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai tahapan dalam        
membangun aplikasi Sistem Informasi Neraca Keuangan dan       
Rancangan Anggaran Belanja yaitu analisis dari sistem yang akan         
dibangun.  
 
4.1. Definisi Umum Aplikasi  
Secara umum, aplikasi Sistem Informasi Neraca Keuangan       
dan Rancangan Anggaran Belanja merupakan sistem berbasis       
website yang digunakan untuk mengelola arus keuangan       
perusahaan (Neraca Keuangan) serta rencana keuangan perusahaan       
(Rencana Anggaran Belanja). 
 
4.2. Analisis Kebutuhan  
Dalam aplikasi ini, terdapat fungsi-fungsi yang harus       
dipenuhi oleh sistem. Fungsi-fungsi yang harus dipenuhi tersebut        
adalah hasil pengumpulan kebutuhan yang dilakukan di CV        
Bangun Karya Sejahtera. Kebutuhan ini terbagi ke dalam dua jenis,          
yakni kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional. 
 
4.2.1. Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional pada aplikasi ini menjelaskan      
bagaimana sistem itu bekerja. Kebutuhan fungsional dari Sistem        
Informasi Neraca Keuangan dan Rancangan Anggaran Belanja       
dijelaskan pada Tabel 4.1 berikut. 
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Kode Kebutuhan Deskripsi Kebutuhan 
F-001 Mengelola Data Proyek 
F-002 Melakukan Perhitungan Progress Bar    
Pengerjaan dan Biaya Terpakai dan     
menampilkannya 
Tabel 4.1 Kebutuhan Fungsional 
 
Untuk penjelasan dari masing-masing poin kebutuhan fungsional di        
atas dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Mengelola Data Proyek 
Admin dapat melakukan penambahan data, menampilkan 
data, mengubah data, dan menghapus data proyek. 
b. Melakukan Perhitungan Progress Bar Pengerjaan dan      
Biaya Terpakai dan menampilkannya 
Sistem dapat melakukan perhitungan progres pengerjaan      
dan progres keuangan terpakai berdasarkan data-data yang       
sudah diinputkan user. Sistem akan menampilkan data       




F-003 Menampilkan Laporan Neraca Keuangan    
berdasarkan Kategori dan melakukan    
Perhitungan Total 
F-004 Menampilkan Laporan Rekapitulasi RAB    
berdasarkan Kategori dan melakukan    
Perhitungan Total 
F-005 Mengelola Data Kategori dalam Neraca     
Keuangan 
F-006 Mengelola Data Pemasukan 
F-007 Mengelola Data Pengeluaran 
F-008 Mengelola Data Kategori dalam RAB 
F-009 Mengelola Data Persiapan dalam RAB 
F-010 Mengelola Data Arsitektur dalam RAB 
F-011 Mengelola Data Struktur dalam RAB 
F-012 Mengelola Data MEP dalam RAB 
F-013 Mengelola Gambar di Gallery 
F-014 Mengelola Data Pengalaman Kerja 
c. Menampilkan Laporan Neraca Keuangan berdasarkan     
Kategori dan melakukan Perhitungan Total 
Sistem dapat menampilkan laporan data neraca keuangan 
yang sudah diproses dan dikelompokkan berdasarkan 
kategorinya. 
d. Menampilkan Laporan Rekapitulasi RAB berdasarkan     
Kategori dan melakukan Perhitungan Total 
Sistem dapat menampilkan laporan data rekapitulasi RAB 
yang sudah diproses dan dikelompokkan berdasarkan 
kategorinya. 
e. Mengelola Data Kategori dalam Neraca Keuangan 
Admin dapat melakukan penambahan data, menampilkan 
data, mengubah data, dan menghapus data kategori neraca 
keuangan. 
f. Mengelola Data Pemasukan 
Admin dapat melakukan penambahan data, menampilkan 
data, mengubah data, dan menghapus data pemasukan. 
g. Mengelola Data Pengeluaran 
Admin dapat melakukan penambahan data, menampilkan 
data, mengubah data, dan menghapus data pengeluaran. 
h. Mengelola Data Kategori dalam RAB 
Admin dapat melakukan penambahan data, menampilkan 
data, mengubah data, dan menghapus data kategori dalam 
RAB. 
i. Mengelola Data Persiapan dalam RAB 
Admin dapat melakukan penambahan data, menampilkan 
data, mengubah data, dan menghapus data persiapan dalam 
RAB. 
j. Mengelola Data Arsitektur dalam RAB 
Admin dapat melakukan penambahan data, menampilkan 






k. Mengelola Data Struktur dalam RAB 
Admin dapat melakukan penambahan data, menampilkan 
data, mengubah data, dan menghapus data struktur dalam 
RAB. 
l. Mengelola Data MEP dalam RAB 
Admin dapat melakukan penambahan data, menampilkan 
data, mengubah data, dan menghapus data MEP dalam 
RAB. 
m. Mengelola Gambar di Gallery 
Admin dapat melakukan penambahan gambar, 
menampilkan gambar, dan menghapus gambar yang akan 
ditampilkan di Gallery. 
n. Mengelola Data Pengalaman Kerja 
Admin dapat melakukan penambahan data, menampilkan 
data, mengubah data, dan menghapus data pengalaman 
kerja. 
 
4.2.2. Kebutuhan Non-Fungsional 
Kebutuhan non-fungsional adalah kebutuhan pengguna     
untuk mendefinisikan bagaimana batasan dan karakteristik dari       
sebuah sistem yang dibangun. Kebutuhan non-fungsional dari       
Sistem Informasi Neraca Keuangan dan Rancangan Anggaran       






NF-001 Availability Website dapat diakses secara terus 
menerus kapanpun. 
NF-002 Reliability Website bergantung pada jaringan 
komputer yang cukup bagus dan 




Tabel 4.2 Kebutuhan Non-Fungsional 
 
4.3. Desain Sistem  
Desain sistem digunakan untuk mengetahui jalannya proses       
bisnis pada suatu aplikasi sehingga pengembang aplikasi dapat        
dengan mudah melakukan perubahan atau penyempurnaan. Desain       
sistem yang digunakan adalah ​Use Case Diagram dan ​Activity         
Diagram​. 
 
Gambar 4.1 merupakan ​Use Case Diagram ​yang       
menunjukkan proses bisnis dan siapa saja yang terlibat pada proses          
tersebut. Gambar 4.2 merupakan ​Physical Data Model yang        
merepresentasikan database yang ada dalam sistem informasi.       
Terakhir, ​Activity Diagram menunjukkan bagaimana sistem      
berjalan dan melakukan respon terhadap masukan dari ​user​. 
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NF-003 Ergonomy Aplikasi mempunyai desain yang 
dibuat semudah mungkin untuk 
digunakan. Sehingga 
mempermudah pemakainya. 
NF-004 Portability Aplikasi ini portable karena pada 
dasarnya sistem informasi ini 
dibuat berbasiskan web, sehingga 
dapat diakses dimanapun. 
NF-005 Bahasa 
Komunikasi 
Menggunakan bahasa Indonesia 
karena pengguna merupakan 
kewarganegaraan Indonesia. 
 









4.3.1. Desain Sistem Mengelola Data Proyek 
Admin dapat melakukan pengelolaan data proyek seperti       
menambahkan, menampilkan, merubah, dan menghapus data yang       
ada dalam sistem. Hal ini dilakukan dengan memasukkan atau         
merubah data-data pada ​form yang telah disediakan oleh sistem.         
Gambar 4.3 merupakan diagram aktivitas yang menunjukkan alur        
mengelola data proyek.  
 




4.3.2. Desain Sistem Melihat Progres Pengerjaan dan Biaya 
Admin dapat melihat progres dari pengerjaan dan biaya        
yang sudah terpakai dari data yang ada dalam sistem. Hal ini           
dilakukan dengan melihat progres bar yang tersedia yang telah         
disediakan oleh sistem. Gambar 4.4 merupakan diagram aktivitas        
yang menunjukkan alur mengelola data proyek.  
 
 






4.3.3. Desain Sistem Melihat Laporan Neraca Keuangan 
Admin dapat melakukan pengelolaan data proyek seperti       
menambahkan, menampilkan, merubah, dan menghapus data yang       
ada dalam sistem. Hal ini dilakukan dengan memasukkan atau         
merubah data-data pada ​form yang telah disediakan oleh sistem.         
Gambar 4.5 merupakan diagram aktivitas yang menunjukkan alur        
mengelola data proyek.  
 











4.3.4. Desain Sistem Melihat Laporan Rekapitulasi RAB 
Admin dapat melakukan pengelolaan data proyek seperti       
menambahkan, menampilkan, merubah, dan menghapus data yang       
ada dalam sistem. Hal ini dilakukan dengan memasukkan atau         
merubah data-data pada ​form yang telah disediakan oleh sistem.         
Gambar 4.6 merupakan diagram aktivitas yang menunjukkan alur        
mengelola data proyek.  
 











4.3.5. Desain Sistem Mengelola Data Kategori Neraca 
Admin dapat melakukan pengelolaan data kategori neraca       
seperti menambahkan, menampilkan, merubah, dan menghapus      
data yang ada dalam sistem. Hal ini dilakukan dengan memasukkan          
atau merubah data-data pada ​form yang telah disediakan oleh         
sistem. Gambar 4.7 merupakan diagram aktivitas yang       
menunjukkan alur mengelola data kategori neraca.  
 
Gambar 4.7 Desain Sistem Mengelola Data Kategori Neraca 
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4.3.6. Desain Sistem Mengelola Data Pemasukan 
Admin dapat melakukan pengelolaan data pemasukan      
seperti menambahkan, menampilkan, merubah, dan menghapus      
data yang ada dalam sistem. Hal ini dilakukan dengan memasukkan          
atau merubah data-data pada ​form yang telah disediakan oleh         
sistem. Gambar 4.8 merupakan diagram aktivitas yang       
menunjukkan alur mengelola data pemasukan.  
 
Gambar 4.8 Desain Sistem Mengelola Data Pemasukan 
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4.3.7. Desain Sistem Mengelola Data Pengeluaran 
Admin dapat melakukan pengelolaan data pengeluaran      
seperti menambahkan, menampilkan, merubah, dan menghapus      
data yang ada dalam sistem. Hal ini dilakukan dengan memasukkan          
atau merubah data-data pada ​form yang telah disediakan oleh         
sistem. Gambar 4.9 merupakan diagram aktivitas yang       
menunjukkan alur mengelola data pengeluaran.  
 
Gambar 4.9 Desain Sistem Mengelola Data Pengeluaran 
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4.3.8. Desain Sistem Mengelola Data Kategori dalam RAB 
Admin dapat melakukan pengelolaan data kategori dalam       
RAB seperti menambahkan, menampilkan, merubah, dan      
menghapus data yang ada dalam sistem. Hal ini dilakukan dengan          
memasukkan atau merubah data-data pada ​form yang telah        
disediakan oleh sistem. Gambar 4.10 merupakan diagram aktivitas        
yang menunjukkan alur mengelola data proyek.  
 
Gambar 4.10 Desain Sistem Mengelola Data Kategori dalam RAB 
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4.3.9. Desain Sistem Mengelola Data Persiapan dalam RAB 
Admin dapat melakukan pengelolaan data persiapan dalam       
RAB seperti menambahkan, menampilkan, merubah, dan      
menghapus data yang ada dalam sistem. Hal ini dilakukan dengan          
memasukkan atau merubah data-data pada ​form yang telah        
disediakan oleh sistem. Gambar 4.11 merupakan diagram aktivitas        
yang menunjukkan alur mengelola data persiapan dalam RAB.  
 
Gambar 4.11 Desain Sistem Mengelola Data Persiapan dalam RAB 
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4.3.10. Desain Sistem Mengelola Data Arsitektur dalam RAB 
Admin dapat melakukan pengelolaan data arsitektur dalam       
RAB seperti menambahkan, menampilkan, merubah, dan      
menghapus data yang ada dalam sistem. Hal ini dilakukan dengan          
memasukkan atau merubah data-data pada ​form yang telah        
disediakan oleh sistem. Gambar 4.12 merupakan diagram aktivitas        
yang menunjukkan alur mengelola data arsitektur dalam RAB.  
 
Gambar 4.12 Desain Sistem Mengelola Data Arsitektur dalam RAB 
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4.3.11. Desain Sistem Mengelola Data Struktur dalam RAB 
Admin dapat melakukan pengelolaan data struktur dalam       
RAB seperti menambahkan, menampilkan, merubah, dan      
menghapus data yang ada dalam sistem. Hal ini dilakukan dengan          
memasukkan atau merubah data-data pada ​form yang telah        
disediakan oleh sistem. Gambar 4.13 merupakan diagram aktivitas        
yang menunjukkan alur mengelola data struktur dalam RAB.  
 
Gambar 4.13 Desain Sistem Mengelola Data Struktur dalam RAB 
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4.3.12. Desain Sistem Mengelola Data MEP dalam RAB 
Admin dapat melakukan pengelolaan data MEP dalam       
RAB seperti menambahkan, menampilkan, merubah, dan      
menghapus data yang ada dalam sistem. Hal ini dilakukan dengan          
memasukkan atau merubah data-data pada ​form yang telah        
disediakan oleh sistem. Gambar 4.14 merupakan diagram aktivitas        
yang menunjukkan alur mengelola data MEP dalam RAB.  
 
Gambar 4.14 Desain Sistem Mengelola Data MEP dalam RAB 
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4.3.13. Desain Sistem Mengelola Gambar di Gallery 
Admin dapat melakukan pengelolaan gambar seperti      
menambahkan, menampilkan, dan menghapus gambar yang ada       
dalam sistem. Hal ini dilakukan dengan memasukkan atau merubah         
data-data pada ​form yang telah disediakan oleh sistem. Gambar         
4.15 merupakan diagram aktivitas yang menunjukkan alur       
mengelola gambar di gallery.  
 




4.3.14. Desain Sistem Mengelola Data Pengalaman Kerja 
Admin dapat melakukan pengelolaan data pengalaman      
kerja seperti menambahkan, menampilkan, merubah, dan      
menghapus data yang ada dalam sistem. Hal ini dilakukan dengan          
memasukkan atau merubah data-data pada ​form yang telah        
disediakan oleh sistem. Gambar 4.16 merupakan diagram aktivitas        
yang menunjukkan alur mengelola data pengalaman kerja.  
 
Gambar 4.16 Desain Sistem Mengelola Data Pengalaman Kerja 
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 [Halaman ini sengaja dikosongkan] 
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BAB V  
IMPLEMENTASI SISTEM 
 
Pada bab ini menjelaskan tahap implementasi yang       
dilakukan, terdapat 11 fungsi yang dikerjakan dengan semua hasil         
sudah dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan. 
 
5.1. Implementasi Model  
Implementasi lapisan model ini merupakan lapisan yang       
digunakan untuk berhubungan langsung dengan ​database. Adapun       
implementasi lapisan model sebagai berikut: 
 
5.1.1 Lapisan Model Arsitektur 
Bagian dari implementasi lapisan model arsitektur      
ditampilkan pada Kode Sumber 5.1 berikut: 
 
 





5.1.2. Lapisan Model Gallery 
Bagian dari implementasi lapisan model gallery ditampilkan       
pada Kode Sumber 5.2 berikut: 
 
 
Kode Sumber 5.2 Lapisan Model Gallery 
 
5.1.3. Lapisan Model Kategori 
Bagian dari implementasi lapisan model kategori      
ditampilkan pada Kode Sumber 5.3 berikut: 
 
 
Kode Sumber 5.3 Lapisan Model Kategori 
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5.1.4. Lapisan Model KategoriRab 
Bagian dari implementasi lapisan model kategori RAB       
ditampilkan pada Kode Sumber 5.4 berikut: 
 
 
Kode Sumber 5.4 Lapisan Model KategoriRab 
 
5.1.5. Lapisan Model MEP 
Bagian dari implementasi lapisan model MEP ditampilkan       
pada Kode Sumber 5.5 berikut: 
 
 
Kode Sumber 5.5 Lapisan Model MEP 
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5.1.6. Lapisan Model Pemasukan 
Bagian dari implementasi lapisan model pemasukan      
ditampilkan pada Kode Sumber 5.6 berikut: 
 
 
Kode Sumber 5.6 Lapisan Model Pemasukan 
 
5.1.7. Lapisan Model Pengalaman 
Bagian dari implementasi lapisan model pengalaman      
ditampilkan pada Kode Sumber 5.7 berikut: 
 
Kode Sumber 5.7 Lapisan Model Pengalaman 
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5.1.8. Lapisan Model Pengeluaran 
Bagian dari implementasi lapisan model pengeluaran      
ditampilkan pada Kode Sumber 5.8 berikut: 
 
 
Kode Sumber 5.8 Lapisan Model Pengeluaran 
 
5.1.9. Lapisan Model Persiapan 
Bagian dari implementasi lapisan model persiapan      
ditampilkan pada Kode Sumber 5.9 berikut: 
 
 
Kode Sumber 5.9 Lapisan Model Persiapan 
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5.1.10. Lapisan Model Proyek 
Bagian dari implementasi lapisan model proyek ditampilkan       
pada Kode Sumber 5.10 berikut: 
 
 
Kode Sumber 5.10 Lapisan Model Proyek 
5.1.11. Lapisan Model Struktur 
Bagian dari implementasi lapisan model struktur ditampilkan       
pada Kode Sumber 5.11 berikut: 
 
 
Kode Sumber 5.11 Lapisan Model Struktur 
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5.2. Implementasi Lapisan Kontrol 
Implementasi lapisan kontrol ini berisi logika yang       
digunakan dalam sistem seperti kontrol input data, menampilkan        
data, melakukan perhitungan data, dan beberapa kontrol yang lain. 
 
5.2.1  Arsitektur Controller 
Bagian ini berfungsi untuk mengatur data arsitektur dalam        
melakukan CRUD. Kode Sumber 5.12 berikut merupakan       






Kode Sumber 5.12 Lapisan Kontrol Arsitektur 
 
5.2.2. Kategori Controller 
Bagian ini berfungsi untuk mengatur data kategori neraca        
dalam melakukan CRUD. Kode Sumber 5.13 berikut merupakan        





Kode Sumber 4.13 Lapisan Kontrol Kategori 
 
5.2.3. Kategori RAB Controller 
Bagian ini berfungsi untuk mengatur data kategori RAB        
dalam melakukan CRUD. Kode Sumber 5.14 berikut merupakan        











5.2.4. MEP Controller 
Bagian ini berfungsi untuk mengatur data MEP dalam        
melakukan CRUD. Kode Sumber 5.15 berikut merupakan       






Kode Sumber 5.15 Lapisan Kontrol MEP 
 
5.2.5. Neraca Controller 
Bagian ini berfungsi untuk menampilkan laporan neraca       
keuangan yang merupakan olahan data dari data pemasukan dan         
pengeluaran yang ada. Kode Sumber 5.16 berikut merupakan        
implementasi dari lapisan kontrol Neraca: 
 
Kode Sumber 5.16 Lapisan Kontrol Neraca 
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5.2.6. Pemasukan Controller 
Bagian ini berfungsi untuk mengatur data pemasukan dalam        
melakukan CRUD. Kode Sumber 5.17 berikut merupakan       






Kode Sumber 5.17 Lapisan Kontrol Pemasukan 
 
5.2.7. Pengeluaran Controller 
Bagian ini berfungsi untuk mengatur data pengeluaran dalam        
melakukan CRUD. Kode Sumber 5.18 berikut merupakan       








Kode Sumber 5.18 Lapisan Kontrol Pengeluaran 
 
5.2.8. Persiapan Controller 
Bagian ini berfungsi untuk mengatur data persiapan dalam        
melakukan CRUD. Kode Sumber 5.19 berikut merupakan       















5.2.9. Portofolio Controller 
Bagian ini berfungsi untuk mengatur data portofolio dalam        
melakukan CRUD. Kode Sumber 5.20 berikut merupakan       




















5.2.10. Proyek Controller 
Bagian ini berfungsi untuk mengatur data proyek dalam        
melakukan CRUD dan juga dalam melakukan perhitungan progress        
pekerjaan dan keuangan. Kode Sumber 5.21 berikut merupakan        

















5.2.11. Rekap RAB Controller 
Bagian ini berfungsi untuk menampilkan laporan rekap RAB        
yang merupakan olahan data dari data persiapan, arsitektur,        
struktur, dan MEP yang ada. Kode Sumber 5.22 berikut merupakan          
implementasi dari lapisan kontrol rekap RAB: 
 
Kode Sumber 5.22 Lapisan Kontrol Rekap RAB 
 
5.2.12. Struktur Controller 
Bagian ini berfungsi untuk mengatur data struktur dalam        
melakukan CRUD. Kode Sumber 5.23 berikut merupakan       










5.3. Implementasi Antarmuka 
Implementasi antarmuka pengguna akan menggunakan     
bootstrap. Implementasi antarmuka penulis bagi menjadi 5 yaitu: 
 
5.3.1. Layout 
Layout mencakup alat navigasi dari halaman ke halaman        
lain seperti navbar dan juga footer. 
 





Kode Sumber 5.24 Lapisan Antarmuka Layout 
 
 
Gambar 5.1 Antarmuka Layout 
 
5.3.2. Antarmuka CRUD Neraca 
Antarmuka CRUD Neraca berisi halaman-halaman yang      







Kode Sumber 5.25 Lapisan Antarmuka Kategori Create 
 






Kode Sumber 5.26 Lapisan Antarmuka Kategori Index 
 




Kode Sumber 5.27 Lapisan Antarmuka Kategori Update 
 







Kode Sumber 5.28 Lapisan Antarmuka Pemasukan Create 
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Kode Sumber 5.29 Lapisan Antarmuka Pemasukan Index 
 




Show data : 
 
 
Kode Sumber 5.30 Lapisan Antarmuka Pemasukan Show 
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Gambar 5.7 Antarmuka Pemasukan Show 





Kode Sumber 5.31 Lapisan Antarmuka Pemasukan Update 
 
Gambar 5.8 Antarmuka Pemasukan Update 
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Pengeluaran 






Kode Sumber 5.32 Lapisan Antarmuka Pengeluaran Create 
 









Kode Sumber 5.33 Lapisan Antarmuka Pengeluaran Index 
 
Gambar 5.10 Antarmuka Pengeluaran Index 

















Kode Sumber 5.35 Lapisan Antarmuka Pengeluaran Update 
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Gambar 5.12 Antarmuka Pengeluaran Update 
 
4.3.3. Antarmuka CRUD Portofolio 
Antarmuka CRUD Portofolio berisi halaman-halaman yang      
berkaitan dengan data Pengalaman Kerja dan Galeri yang berisi         































Kode Sumber 5.38 Lapisan Antarmuka Pengalaman Update 
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Gambar 5.15 Antarmuka Pengalaman Update 
 
5.3.4. Antarmuka CRUD RAB 
Antarmuka CRUD RAB berisi halaman-halaman yang      








Kode Sumber 5.39 Lapisan Antarmuka Arsitektur Create 
 






Kode Sumber 5.40 Lapisan Antarmuka Arsitektur Index 
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Kode Sumber 5.41 Lapisan Antarmuka Arsitektur Show 
 










Kode Sumber 5.42 Lapisan Antarmuka Arsitektur Update 
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Kode Sumber 5.43 Lapisan Antarmuka Kategori RAB Create 
 






Kode Sumber 5.44 Lapisan Antarmuka Kategori RAB Index 
 




Kode Sumber 5.45 Lapisan Antarmuka Kategori RAB Update 
 







Kode Sumber 5.46 Lapisan Antarmuka MEP Create 
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Kode Sumber 5.47 Lapisan Antarmuka MEP Index 
 








Kode Sumber 5.48 Lapisan Antarmuka MEP Show 
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Kode Sumber 5.49 Lapisan Antarmuka MEP Update 
 






Kode Sumber 5.50 Lapisan Antarmuka Persiapan Create 
98 
 





Kode Sumber 5.51 Lapisan Antarmuka Persiapan Index 
 










Kode Sumber 5.52 Lapisan Antarmuka Persiapan Show 
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Kode Sumber 5.53 Lapisan Antarmuka Struktur Create 
 





Kode Sumber 5.54 Lapisan Antarmuka Struktur Index 
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Kode Sumber 5.55 Lapisan Antarmuka Struktur Show 
 













Gambar 5.33 Antarmuka Struktur Update 
5.3.5. Antarmuka Lainnya 
Bagian ini mencakup halaman-halaman selain yang sudah       
tercantum di atas seperti halaman home dan juga about us dari web            
yang merupakan company profile perusahaan. 
 























Kode Sumber 5.58 Lapisan Antarmuka Home/Beranda 
111 
 
Gambar 5.35 Antarmuka Home/Beranda 
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BAB VI  
PENGUJIAN DAN EVALUASI 
 
Bab ini menjelaskan tahap uji coba dilakukan terhadap        
fungsi query yang telah kami buat. 
 
6.1. Tujuan Pengujian 
Pengujian dilakukan terhadap fungsi yang telah dibuat untuk        
mengecek jika fungsi tersebut telah memenuhi kriteria fungsi yang         
diminta oleh client dan dapat berfungsi sebagaimana mestinya yang         
dibutuhkan. 
 
6.2. Kriteria Pengujian 
Penilaian atas pencapaian tujuan pengujian didapatkan      
dengan memperhatikan beberapa hasil yang diharapkan berikut ini: 
a. Kesesuaian dengan kriteria fungsi fitur yang diminta oleh        
client. 
 
6.3. Skenario Pengujian 
Skenario pengujian dilakukan dengan melakukan peran      
sebagai pengunjung web maupun admin yang akan menjalankan        
fitur-fitur dan seluruh kebutuhan fungsional dari sistem.       
Langkah-langkah untuk setiap kebutuhan fungsional yaitu sebagai       
berikut: 
Sebagai Pengunjung Web: 
a. Pengunjung web membuka website company profile CV       
Bangun Karya Sejahtera. 
b. Pengunjung web membuka halaman tentang kami/about us. 
c. Pengunjung web membuka halaman portofolio. 
 
Sebagai Admin: 
a. Admin membuka halaman proyek. 
b. Admin melakukan tambah, ubah, dan hapus data proyek. 
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c. Admin menekan tombol lihat pada salah satu proyek dan         
melihat detail dari proyek dan juga informasi progres        
pengerjaan maupun biaya. 
d. Admin melakukan tambah, ubah, dan hapus data proyek. 
e. Admin menekan tombol kategori pada neraca. 
f. Admin melakukan tambah, ubah, dan hapus data kategori        
neraca. 
g. Admin kembali ke halaman proyek, menekan tombol       
pemasukan, kemudian melakukan tambah, ubah, dan hapus       
data pemasukan. 
h. Admin kembali ke halaman proyek, menekan tombol       
pengeluaran, kemudian melakukan tambah, ubah, dan hapus       
data pengeluaran. 
i. Admin kembali ke halaman proyek, menekan tombol       
kategori pada RAB, kemudian melakukan tambah, ubah,       
dan hapus data kategori RAB. 
j. Admin kembali ke halaman proyek, menekan tombol       
persiapan, kemudian melakukan tambah, ubah, dan hapus       
data persiapan. 
k. Admin kembali ke halaman proyek, menekan tombol       
arsitektur, kemudian melakukan tambah, ubah, dan hapus       
data arsitektur. 
l. Admin kembali ke halaman proyek, menekan tombol       
struktur, kemudian melakukan tambah, ubah, dan hapus data        
struktur. 
m. Admin kembali ke halaman proyek, menekan tombol MEP,        
kemudian melakukan tambah, ubah, dan hapus data MEP. 
n. Admin membuka halaman gallery dengan menekan      
dropdown Menu Admin, kemudian Gallery. 
o. Admin melakukan tambah dan hapus foto di gallery. 
p. Admin membuka halaman pengalaman kerja dengan      




6.4. Evaluasi Pengujian 
Hasil evaluasi pengujian fungsi dapat dilihat pada tabel 6.1. 
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No. Kriteria Pengujian Hasil 
Pengujian 
1 Menambahkan, Menampilkan, Mengubah, dan    
Menghapus Data Proyek 
Terpenuhi 
2 Melakukan Perhitungan Progress Bar    
Pengerjaan dan Biaya Terpakai dan     
menampilkannya 
Terpenuhi 
3 Menampilkan Laporan Neraca Keuangan    
berdasarkan Kategori dan melakukan    
Perhitungan Total 
Terpenuhi 
4 Menampilkan Laporan Rekapitulasi RAB    
berdasarkan Kategori dan melakukan    
Perhitungan Total 
Terpenuhi 
5 Menambahkan, Menampilkan, Mengubah, dan    
Menghapus Data Kategori dalam Neraca     
Keuangan 
Terpenuhi 
6 Menambahkan, Menampilkan, Mengubah, dan    
Menghapus Data Pemasukan 
Terpenuhi 
7 Menambahkan, Menampilkan, Mengubah, dan    
Menghapus Data Pengeluaran 
Terpenuhi 
8 Menambahkan, Menampilkan, Mengubah, dan    
Menghapus Data Kategori dalam RAB 
Terpenuhi 
9 Menambahkan, Menampilkan, Mengubah, dan    
Menghapus Data Persiapan dalam RAB 
Terpenuhi 
10 Menambahkan, Menampilkan, Mengubah, dan    
Menghapus Data Arsitektur dalam RAB 
Terpenuhi 
11 Menambahkan, Menampilkan, Mengubah, dan    
Menghapus Data Struktur dalam RAB 
Terpenuhi 
12 Menambahkan, Menampilkan, Mengubah, dan    
Menghapus Data MEP dalam RAB 
Terpenuhi 
Tabel 6.1 Hasil Evaluasi Pengujian Fungsi 
 
Dengan hasil pengujian pada tabel di atas, dapat disimpulkan         
bahwa secara keseluruhan fungsi telah memenuhi kriteria-kriteria       






13 Menambahkan, Menampilkan, dan Menghapus    
gambar di Gallery 
Terpenuhi 
14 Menambahkan, Menampilkan, Mengubah, dan    
Menghapus Data Pengalaman Kerja 
Terpenuhi 
BAB VII 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1. Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapat setelah melakukan pembuatan      
sistem informasi pada kegiatan kerja praktek di CV Bangin Karya          
Sejahtera adalah sebagai berikut: 
● Dengan adanya sistem informasi ini. Para karyawan menjadi        
mudah untuk melakukan manajemen keuangan perusahaan      
agar tidak perlu menghitung manual menggunakan      
kalkulator ataupun excel. 
 
7.2. Saran 
Saran untuk pengembangan sistem informasi neraca      
keuangan dan rencana anggaran belanja adalah sebagai berikut: 
● Ditambahkan breadcrumb supaya lebih memudahkan     
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